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ABSTRAK

Yanuar K, Luhur, 2010. kematangan emosi dalam menghadapi problema rumahtangga pasangan menikah muda Di Kecamatan Karanganyar Kabupaten Pekalongan, Skripsi, Jurusan Psikologi, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Semarang, Drs. Sugiyarta S.L,M. Si, Drs. Sugeng Hariadi, M.Si. 

Kata Kunci: Kematangan emosi  


Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tingkat pernikahan di usia muda dan angka perceraian tinggi yang terjadi di Kecamatan Karanganyar Kabupaten Pekalongan. Salah satu faktor yang mempengaruhi kejadian tersebut antara lain adalah kurang siapnya seseorang dalam melakukan pernikahan karena kekurangstabilan emosi seseorang. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui gambaran kematangan emosi pada pasangan menikah muda di Kecamatan Karanganyar Kabupaten Pekalongan.


Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah alokasi sama besar, sehingga sampel berjumlah 40 orang. Teknik pengambilan data dilakukan dengan pengukuran kematangan emosi dengan menggunakan skala psikologi yang tertuang dalam kuesioner. Untuk mengetahui gambaran kematangan emosi dalam menghadapi problema rumah tangga pasangan menikah muda dilakukan analisis deskriptif memakai persentase dengan menggunakan bantuan komputer menggunakan SPSS for windows 12. 


Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa kematangan emosi pada pasangan menikah muda di Kecamatan Karanganyar Kabupaten Pekalongan berada pada kategori sedang yaitu 45%. Dari tujuh aspek yang diteliti ternyata aspek memiliki tanggung jawab rendah yaitu 32,5% dan tidak mudah frustasi terhadap permasalahan yang muncul masih rendah yaitu 37,5%. Menurut lamanya atau masa perkawinan, diketahui bahwa masa perkawinan tidak menjamin kematangan emosi pada seseorang, ini terlihat pada data penelitian yang menunjukkan bahwa pada usia perkawinan satu tahun memiliki kematangan emosi lebih baik (37,5% kategori sedang) dibanding kematangan emosi pada usia perkawinan satu atau dua tahun (12,5% kategori rendah).

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kematangan emosi yang ada pada pasangan menikah muda di Kecamatan Karanganyar Kabupaten Pekalongan adalah dalam kategori sedang. Dari tujuh aspek terdapat dua aspek yang termasuk dalam kategori rendah yaitu memiliki tanggung jawab dan tidak mudah frustasi terhadap permasalahan yang dihadapi. Saran yang diberikan oleh peneliti yaitu bagi memperhatikan usia sebelum melangkah kepernikahan dengan pertimbangan kematangan fisiologis, kematangan psikologis, kematangan sosial, tujuan masa depan serta perbedaan perkembangan antara pria dan wanita; KUA hendaknya lebih teliti dalam memberikan ijin kepada pasangan muda sebelum menikah, serta melakukan pembinaan kepada calon pasangan menikah dengan memberikan bekal dalam berbagai hal tentang kehidupan perkawinan sebelum ikatan itu benar-benar disyahkan secara negara, sehingga dapat mengurangi angka perceraian akibat perkawinan usia muda. 
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